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RINGKASAN - Beberapa alasan perlunya pendidikan karakter, diantaranya
banyaknya kaum muslimin masih jauh dari nilai karakter, karena lemahnya
kesadaran pada nilai-nilai  moral, memberikan nilai-nilai moral pada
umat merupakan salah satu fungsi peradaban yang paling utama, peran dzikir
sebagai pendidik = karakter = menjadi  semakin  penting ketika  banyak
umat memperoleh sedikit pengajaran moral dari orangtua, masyarakat, atau
lembaga keagamaan, masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal
masih diterima seperti perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab,
demokrasi memiliki kebutuhan Khusus untuk pendidikan moral
karena demokrasi merupakan peraturan dari, untuk dan oleh masyarakat, tidak
ada sesuatu sebagai  pendidikan bebas nilai. Para tokoh agama telah
banyak melakukan perubahan karakter terhadap umat ini salah satunya dengan
mengamalkan dzikir lewat tarigat sebagai sarana pencerahan spritual.

Dzikir pada hakikatnya adalah mengingat Allah dan melupakan apa saja
selain Allah ketikda dalam berdzikir. Maka implikasi adanya dzikir yang
demikian meliputi mengingat, memperhatikan, dan merasa dirinya senantiasa
diawasi oleh Tuhan bahkan berpengaruh luas terhadap jiwa dan kesadaran yang
kemudian diaktualisasikan pada pola pemikiran dan tingkah laku. Dapat
disimpulkan bahwa dzikir merupakan kesadaran muslim sebagai makhluk Allah
yang wajib untuk mengingat-Nya baik dalam lisan, hati, dan ruh serta
berpikir secara islami dan berbuat sesuai syari’at Islam, baik ketika dia
sedang berdiri, duduk, berbaring, ataupun. Kesadaran ini menjadi “ruh” setiap
perbuatan seorang muslim.

Kata Kunci: Pemahaman, Masyarakat, Upaya Pencerahan, Spiritual, Lanjut

Usia.
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PENDAHULUAN

Menurut Ibnu Athaillah As-Sakandary sebagaimana yang dikutip oleh
Lukmanul Hakim tentang “Rahasia Dzikir” bahwa dzikirnya Allah swt terhadap
hambanya di zaman azali sebelum hambanya ada, adalah dzikir teragung dan
terbesar, yang menyebabkan dzikirnya hamba saat ini.  Dzikirnya Allah
swt tersebut lebih dahulu, lebih sempurna, lebih luhur, lebih tinggi, lebih mulia
dan lebih terhormat yaitu kalimat “Allahu akbar”. (Fakhrurrazi: 2013).

Seorang yang berakhlak baik bisa menjadi individu yang mampu
melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik serta sempurna, sehingga
ia dapat hidup bahagia. Sebaliknya apabila seseorang tidak mempunyai akhlak
yang baik maka dapat dikatakan orang tersebut tidak baik, Diantara peran Nabi
diutus adalah memperbaiki akhlak manusia, agar dapat berakhlak dengan baik
yaitu akhlak kepada Allah swt, akhlak = kepada manusia, akhlak kepada
lingkungan dan lain sebagainya. sebagaiman sabda Nabi Muhammad saw.

L OAY 5 axY G 8 alugadde L Jpmy o 1 B Aie i 508 ol O

(<l Lol 55)

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. telah berkata: Sesungguhnya Aku diutus untuk

menyempurnakan akhlak yang baik’’. (HR. Malik). (Malik lbn
Anas:t.t).

Majlis ta’lim sebagai sebuah lembaga pendidikan yang bersifat non
formal bidang keagama’an diharapkan dapat menjalankan fungsinya dalam
mengembangkan system nilai dan norma yang dimiliki Islam. (Jurnal Pondok
Psantrn:2008).  Senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia,
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan, serta memberantas kebodohan umat
Islam agar memperoleh kehidupan yang bahagia, sejahtera dan di ridhai oleh
Allah swt.

Majlis dzikir juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang
tumbuh dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri yang
kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu taklim
adalah lembaga swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan kepada
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“ta’dwun” (tolong menolong) dan “ruhamdii bainahum” (belas kasihan di antara
mereka).

Majlis dzikir yang dipimpin oleh seorang ulama terkemuka di
Jakarta raya Habib Munzir Al-Musawa, yang dimana jama’ahnya dinamakan
Majlis Rasulullah atau sering disebut masyarakat adalah (MR), yang selain itu
jama’ahnya puluhan orang bahkan ribuan orang sekalipun hadir untuk duduk
bersama beliau yang membaca Riwayat Nabi Muhammad saw dan membaca
Shalawat untuk mendapatkan keberkahan sang Nabi di Hari kiamat nanti.

Melalui kegiatan majlis dzikir dan shalawat, para generasi muda
memperoleh pengatahuan tentang dasar-dasar dan wawasan keislaman, seperti
masalah ibadah, agidah, figih, ahkhlak, yang dipimpin oleh seorang ulama
terkemuka yaitu Habib Munzir Al-Musawa yang dimana jama’ahnya mayoritas
anak muda, bapak, ibu, remaja, semuanya, tetapi yang dipokuskan adalah
remaja karena anak muda penerus bangsa masa depan.

Tarekat Nagsyabandiyah adalah merupakan tarekat yang diambil dari
nama pendirinya yaitu Muhammad bin Muhammad Baha’ al-Din al-uwais al
Bukhari Nagsyabadiyah. Beliau dilahirkan di sebuah Desa bernama Qashrul
Arifah, kurang lebih 4 mil dari Bukhara tempat lahir Imam Bukhari. Titik berat
amalan penganut Tarekat Nagsyabandiyah adalah zikir, bagi penganut Tarekat
Nagsyabandiyah zikir ini dilakukan dengan zikir khafi (diam, tersembunyi)
secara berkesinambungan, pada waktu pagi, siang, sore, malam, duduk berdiri,
diwaktu sibuk dan diwaktu senggang. (Sri Mulyati: 2004).

Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah tidak hanya mengajarkan kepada para
jamaahnya tentang  berdzikir ~ saja  melainkan mengajarkan  berbagai
macam amalan-amalan yang dapat mendekatkan diri kita kepada Allah seperti
sholat sunnah, managiban, khotaman, dan sebagainya. Amalan-amalan itulah
yang telah menjadi ruh ibadah bagi para jamaahnya.  Bagaikan pohon yang
berbuah, buah itulah yang dapat kita ambil manfaatnya dari pohon itu.
Maksudnya adalah segala sesuatu amalan pasti memiliki dasar, dan dasar dari
amalan tarekat ini adalah ajaran dari gurunya atau yang disebut dengan Mursyid.
Hampir di semua Tarekat yang ada di dunia pastilah menjadikan seorang guru

mursyid. Allah menuntut orang beriman (Islam) untuk beragama secara
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menyeluruh tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan terjalin

secara harmonis dan berkesinambungan.

KAJIAN TEORI
1. Ajaran dan Amalan Tarekat Nagsyabandiyah

Ajaran dasar Tarekat Nagsyabandiyah pada umumnya mengacu kepada
empat aspek pokok yaitu: syari’at, tharigat, hakikat dan ma’rifat. Ajaran Tarekat

Nagsyabandiyah ini pada prinsipnya adalah cara-cara atau jalan yang harus

dilakukan oleh seseorang yang ingin merasakan nikmatnya dekat dengan Allah.

(Kharisudin Aqib:1998).

Tarekat Nagsyabandiyah, seperti juga tarekat yang lainnya mempunyai
beberapa tata cara peribadatan, teknik spiritual, dan ritual tersendiri. Ajaran
Tarekat Nagsyabandiyah menurut Muhammad Amin al-kurdi dalam kitabnya,
Tanwir al-Qulub’ terdiri atas 11 asas; 8 asas dirumuskan oleh ‘Abd. Al-Kahaliq
Ghujdawani, sedangkan 3 asas lainnya adalah penambahan oleh Muhammad
Baha’al-Din Nagsyabandi. (Sri Mulyati:2004). Ajaran dasar atau asas-asas ini
dikemukakan dalam bahasa Persia (bahasanya dari Khawajangan dan
kebanyakan penganut Nagsyabandiyah India), dan banyak disebutkan dalam
banyak risallah, termasuk dalam jami’ al-Ushul fi al-Awliya kitab karya Ahmad
Dhiya al-Din Gumusykhanawi yang dibawa pulang dari Makkah oleh banyak
jamaah haji Indonesia pada akhir abad kesembilan belas dan awal abad ke dua
puluh. (Sri Mulyati:2004)

Adapun beberapa ajaran yang diajarkan tarekat nagsyabandiyah yang
terdiri dari :

a. Husy dar dam, “sadar sewaktu bernafas” suatu latihan konsentrasi: di mana
seseorangharus menjaga diri dari kekhilafan dan kealpaan ketika keluar
masuk nafas, supaya hati selalu merasakan kehadiran Allah. Hal ini di
karenakan setiap keluar masuk nafas yang hadir beserta Allah, memberikan
kekuatan spiritual dan membawa orang lebih dekat kepada Allah. Karena
kalau orang lupa dan kurang perhatian berarti kematian spiritual dan
mengakibatkan orang akan jauh dari Allah.
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b. Nazhar bar gadam, “menjaga langkah” seorang murid yang sedang menjalani
khalwat suluk, bila berjalan harus menundukan kepala, melihat kea rah kaki.
Dan apabila duduk, tidak memandang ke Kkiri atau ke kanan. Sebab
memandang kepada aneka ragam ukiran dan warna dapat melalaikan orang
dari mengingat Allah, selain itu juga supaya tujuan-tujuan yang (rohaninya)
tidak di kacaukan oleh segala hal yang berada di sekelilingnya yang tidak
relevan.

c. Dar wathan, “melakukan perjalanan di tanah kelahirannya” maknanya adalah
melakukan perjalanan batin dengan meninggalkan segala bentuk ketidak
sempurnaannya sebagai manusia menuju kesadaran akan hakikatnya sebagai
makhluk yang mulia. (Sri Mulyati:2004).

d. Khalwat dar anjuman, sepi di tengah keramaian. Khalwat bermakna
menyepinya seorang pertapa, sementara anjuman dapat berarti perkumpulan
tertentu. Berkhalwat terbagi pada dua bagian, yaitu:

1) Khalwat lahir, yaitu orang yang bersuluk mengasingkan diri ke sebuah
tempat tersisih dari masyarakat ramai.

2) Khalwat batin, yaitu mata hati menyaksikan rahasia kebesaran Allah
dalam pergaulan sesama makhluk. (Fu’ad Sa’id:1996).

e. Yad krad, “ingat atau menyebut”. Talah berzikir terus menerus mengingat
Allah, baik zikir ism al-dzat (menyebut Allah), maupun zikir nafi itshat
(menyebut La llaha illa Allah). Bagi kaum Nagsyabandiyah zikir itu tidak
terbatas dilakukan secara berjamaah ataupun sendirian sesudah shalat, tetapi
harus terus menerus suapaya di dalam hati bersemayam kesadaran akan Allah
yang permanen.

f. Baz Gasht, “kembali”, “memperbarui”. Hal ini dilakukan untuk
mengendalikan hati agar tidak condong kepada hal-hal yang menyimpang
(melantur). Sesudah menghela (melepaskan) nafas, orang yang berzikir itu
kembali munajat dengan mengucapkan kalimat yang mulia ilahi anta
magshudi wa ridhaka mathlubi (Ya Tuhanku, Engkaulah tempatku memohon
dan keridhaan-Mu-lah yang kuharapkan). Sewaktu mengucapkan zikir, makna
dari kalimah ini harus senantiasa berada di hati seseorang, untuk mengarahkan

perasaannya yang paling halus kepada Allah semata. Sehingga terasa dalam
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kalbunya rahasia tauhid yang hakiki dan semua makhluk ini lenyap dari
pandangannya.

g. Nigah Dasyt, “waspada”. lalah setiap murid harus menjaga hati, pikiran, dan
perasaan dari sesuatu walau sekejap ketika melakukan zikir tauhid. Hal ini
bertujuan untuk mencegah agar pikiran dan perasaan tidak menyimpang dari
kesadaran yang yeng tetat akan Tuhan, dan untuk memelihara pikiran dan
perilaku agar sesuai dengan makna kalimah tersebut.

h. Yad Dasyt, “mengingat kembali”. Adalah tawajuh (menghadapkan diri)
kepada nur dzat Allah Yang Maha Esa, tanpa berkata-kata. Pada hakikatnya
menghadapkan diri dan mencurahkan perhatian kepada nur dzat Allah itu tiada
lurus, kecuali sesudah fana (hilang kesadaran diri) yang sempurna. (Sri
Mulyati:2004).

2. Pengertian Peningkatan Karakter

Secara etimologis, kata “Karakter” (Inggris: character) berasal dari
bahasa Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave. (Kevin Ryan dan Karen

E. Bohlin:2008). Kata “To engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis,

memahatkan, atau menggoreskan. (M. John Echols dan Hassan Shadily:2009),

Jadi, untuk medidik anak agar memiliki karakter diperlukan proses mengukir,

yakni  pengasuhan dan pendidikan yang tepat.  (Megawangi: 2014).

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Karakter”

diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti

yang membedakan seseorang dengan orang lain, dan watak. (Megawangi: 2014).

Karakter juga berkaitan dengan nilai, seperti yang dikemukan oleh

Koesoema dalam Megawangi bahwa karakter adalah nilai yang khas, baik

watak, akhlak, atau kepribadian seseorang, yang terbentuk dari hasil internalisasi

(penghayatan) berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai cara

pandang, berpikir, bersikap, berucap, dan bertingkah laku dalam kehidupan

sehari-hari. (Megawangi: 2014). Dengan demikian, orang berkarakter berarti
orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan bertabiat, atau berwatak.

Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik dengan kepribadian atau

akhlak. Karakter merupakan ciri, kepribadian, atau sifat khas diri seseorang yang
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bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti

keluarga mata kecil dan bawaan sejak lahir. (Doni Koesoema: 2010).

Karakter yang  baik  itu  terdiri dari apa  saja?”’.  Seorang
filsuf kontemporer, yang mengemukakan bahwa karakter merupakan campuran
yang harmonis dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius,
cerita sastra, kaum bijaksana, dan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.
Novak menegaskan bahwa tidak ada seorang yang memiliki semua kebaikan,
setiap orang memiliki beberapa kelemahan. (Thomas Lickona:2013).

Adapun cakupan nilai karakter yang baik meliputi:

a. Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan, yakni suatu nilai religius
yang dimanifestasikan pada pola pikiran, perkataan, dan tindakan sesuai
dengan nilai agama.

b. Nilai karakter yang hubungannya dengan diri sendiri, meliputi jujur,
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri,
berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, ingin tahu,
dan cinta ilmu.

c. Nilai karakter yang hubungannya dengan sesama manusia, meliputi sadar hak
dan kewajiban pada orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai
karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis.

d. Nilai karakter dan hubungannya dengan lingkungan

e. Nilai ~ kebangsaan, yang mencakup  nasionalisme dan menghargai
keberagaman. (Ahmad Fahmi, dkk:2016).

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini
terdiri dari: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi (pengamatan), dimaksudkan untuk pengamalan dzikir dalam
pembentukan karakter muslim di surau Panca Budi jamaah Pondok
Parsulukan Baitul Jafar Desa Klambir Lima Kebun Hamparan Perak
Deliserdang dan melihat bagaimana karakter jamaah
dalam melaksanakan kegiatan kehidupan mereka sehari-hari. Dalam hal

ini peneliti adalah sebagai pengamat penuh, yaitu sebagai
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pengamat yang terlibat secara langsung dengan subjek penelitian dalam
menjalankan proses pendidikan, hal ini dilakukan karena supaya untuk
menjaga obyektifitas hasil penelitian.

2. Wawancara, yaitu mengadakan seperangkat tanya jawab
terhadap jamaah surau Panca Budi, pengurus surau Panca Budi
jamaah Pondok Parsulukan Baitul Jafar Desa Klambir
Lima Kebun Hamparan Perak Deliserdang, dan  masyarakat
sekitar surau jamaah Pondok Parsulukan Baitul Jafar Desa Klambir
Lima Kebun Hamparan Perak Deliserdang.

3. Dokumentasi, yaitu dipergunakan oleh peneliti sebagai pelengkap dari
teknik pengumpulan data lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam metode
ini, peneliti ingin memperoleh data tentang sejarah berdirinya surau
Panca Budi cabang Medan Medan, visi dan misi, tujuan,
struktur organisasi, keadaan jamaah, dan sarana fasilitas surau Panca
Budi jamaah Pondok Parsulukan Baitul Jafar Desa Klambir Lima
Kebun Hamparan Perak Deliserdang cabang Surau Medan. Alat
instrument pengumpulan data adalah dengan menggunakan rekaman

dan kamera.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Temuan Umum

a. Demografis Desa Kleambir Lima

Desa Klambir Lima merupakan salah satu desa di Kecamatan Hamparan
Perak dengan luas wilayah 22,38 Km2 dan jumlah penduduknya 14.355 (empat
belas ribu tiga ratus lima puluh lima) jiwa dan 5.061 (lima ribu enam puluh satu)
kepala keluarga dengan mata pencarian petani sebanyak 150 jiwa, Karyawan
BUMN sebanyak 750 jiwa, PNS sebanyak 77 jiwa dan lain-lain. (Sumber Peta
Kecamatan Hamparan Perak 2021). Dilihat dari bentangan wilayah Desa
Klambir Lima Kebun berbatasan dengan:

[1 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Klumpang Kebun

[1 Sebelah Selatan berbatasan dengan Tanjung Gusta
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[1 Sebelah Timur berbatasan dengan Helvetia
[10JSebelah Barat berbatasan dengan Klambir Lima Kampu

a. Struktur Desa Klambir Lima

Eepala Desa
Suprayogo
i Sekretaris
M. Sayuti Barus
1
Bendahara
Ita Sariatna
I I ]
Eaur Unmum Kaur Pem. Kaur Pemb
Sri Handayani Edi Aminoto Hidayat
Kepala Dusun
I I I ] [ I ]
Dsn I Dsn 1T Dsn IIT Dsn. IV Dsn V Dsn. VI Dsn. VII
Ir. Aswin Wahvyudin Moto Sutejo EKusmavyadi Efendi, SPd Harinto Jemrin
Dsn. VIIT Dsn IX Dsn X Dsn XTI Dsn XTI Dsn. XIIT Dsn. XTIV
Anct Fhcanat Sutrisno Sadiman Suparjono Tarmo Diro Bambang S FRaiffian Hadi
Dsn. XW Dsn. XVI Dsn. XWII Dsn. XVIIT Dsn. XX Den. 330 Dsen. 3050
Tinomo Sarimin Sukirman Boiman Sayus, S Pd Sagiatan Sulaiman
b. Pendidikan

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui
endidikan, seseorang dapat dipandang terhormat, memilikikarir yang baik serta
dapat bertingkah sesuai dengan norma-norma yang berlaku, sesuai keadaan
pendidikan di desa Klambir lima sebagai berikut:

Jumlah Sekolah di Desa Klambir Lima Kebun

No | Jenis Pendidikan Jumlah
1 |TK )
2 |SD 7
3 | SMP/MTs 2
4 | MA/ISMK 1
5 | Perguruan Tinggi 0

Jumlah 15

c. Rumah Ibadah

Rumah ibadah adalah bangunan atau rumah yang dibangun dengan tujuan
tata ruang yang spesifik untuk beribadah kepada Allah, khususnya sholat,
disebut masjid atau musholla. (Ahmad Rivai Harahap:2012).
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Jumlah Rumabh Ibadah di Desa Klambir Lima Kebun

No | Jenis Pendidikan Jumlah
1 | Mesjid 5
2 | Surau/Musholla 18
3 | Gereja Protestan 0
4 | Gerja Katolik 0
5 | Pura/Viara 0

Jumlah 23

d. Jumlah Pemeluk Agama

Agama ialah kepercayaan atau keyakinan terhadap Allah dan pegangan
hidup manusia, jika manusia tidak mempunyai pegangan hidup maka hancurlah.
Keberagamaan masyarakat Jawa di desa ini jika dilihat dari segi ibadah masih
jauh dibawah rata-rata, dengan bukti mesjid tidak begitu ramai saat mengadakan
sholat berjamaah.

Jumlah Penganut Agama di Desa Klambir Lima Kebun

No | Jenis Pendidikan Jumlah

1 | Islam 14.229

2 | Katolik 27

3 | Protestan 39

4 | Buda 12

5 | Hindu 25
Jumlah 14.229.103.

Jumlah Penduduk Etnis Suku Desa Klambir Lima Kebun

No | Jenis Pendidikan Jumlah

1 | Jawa 5000

2 | Melayu 35

3 | Mandailing 26

2. Temuan Penelitian
Pengamalan zikir dalam pembentukan karakter pada jamaah pondok
parsulukan Baitul Jafar desa Klambir Lima Kebun Kecamatan Hamparan Perak,
menunjukkan  bahwa peranan  parsulukan Baitul Jafar terhadap murid

Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah terhadap perubahan spiritual
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bagi jamahnya, dapat dilihat dari ubudiyah dan bakti mereka yang timbul dari
kesadaran pribadinya sehingga menampakkan sikap dan perilaku yang dapat
dijadikan sebagai teladan. Keadaan itu dilihat oleh Achmad Risal, ia mengakui
bahwa yang membuatnya bertahan di dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah adalah:

a. Kepedulian Terhadap Sosial

Jamaah yang mengikuti tharigah dalam kehidupan sehari-harinya merasa
lebih tenang, lebih pasrah, mereka lebih bisa menghadapi persoalan ekonomi
dan bisa dipercaya oleh masyarakat setempat. Bagi merekaagama dan tharigah
merupakan pedoman perilaku moral, karena agama akan masuk pada kontruksi
kepribadian. Tarigat memiliki pengaruh pada pola hidup dan tingkah laku
pemeluknya karena mengajarkan hubungan manusia dengan  Tuhan
dan hubungan manusia dengan manusia seperti berikut ini:

Dahulu sebelum ada ajaran thariqoh saya belum begitu kuat mengenal
agama, masyarakat juga kurang perhatian terhadap kegiatan amaliah
keagamaan  seperti  bergotong royong membangun  Masjid dan
fasilitas pedidikan madrasah dan lainnya, tetapi setelah ikut tarigat
bertambah makna sosial bertambah karena dalam tarigat diajarkan harus
baik sesama manusia.

Beliau menambahkan “dengan adanya ajaran Thariqoh Nagsabandiyah pola
pikir jamaah  akan kemajuan dalam bidang pendidikan agama semakin
meningkat, bahkan kesadaran masyarakat khususnya jamaah penganut tharigoh
untuk diajak melaksanakan kegiatan sosial keagamaan, seperti bergotong royong
membangun masjid, membangun fasilitas madrasah menungkat.
Sehingga pembangunan fisik di Desa Ngombak bisa terealisasi dengan baik.
Terutama jamaah thariqgoh mampu menjadi aktor yang menginspirasi masyarakat
untuk menerapakan nilai-nilai spiritual secara realistis antara teori dan praktek.

b. Tharigah Terhadap Kepuasan hidup/Tawakkal

Pengaruh tarekat dalam tata kehidupan nyata benar-benar diterapkan.
Ajaran tharigah tidak meninggalkan pentingnya kehidupan duniawi tetapi
tawakkal lebih diutamakan, sebagaimana diceritakan salah satu jamaah:
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Pada saat tawajuhan di parsulukan Baitul Jafar, bahwa pada saat berjalannya

suluk perubahan dalam diri sangat signifikan terutama merasa cukup dengan

Allah. Artinya penyerahan diri kepada Allah lebih di utamakan daripada

kehidupan dunia. Ada juga jamaah lain memberikan jawaban

bahwa mengikuti suluk Tarigat menambahkan perasaan yang tenang berupa

penyerahan diri kepada Allah atau tawakkal sangat enting dalam hidup ini.

c. Mengenal Diri

Kata suluk berarti menempuh jalan (spiritual) untuk menuju Allah.
Menempuh jalan suluk (bersuluk) mencakup sebuah disiplin seumur hidup
dalam melaksanakan aturan-aturan eksoteris agama Islam (Syariat) sekaligus
aturan-aturan esoteris agama Islam (hakikat), sebagaimana jamaah Parsulukan
Baitul Jafar adalah:

Ber-suluk juga mencakup hasrat untuk mengenal diri, memahami esensi

kehidupan, pencarian Tuhan, dan pencarian kebenaran sejati (ilahiyyah),

melalui penempaan  diri  seumur hidup dengan melakukan syariat

lahiriah sekaligus syariat batiniah demi mencapai kesucian hati untuk

mengenal diri dan Tuhan. Seseorang yang menempuh jalan suluk disebut

salik. Kata suluk dan salik biasanya berhubungan dengan tasawuf, tarekat

dan sufisme.

d. Bertambah Zikir Kepada Allah
Orang zikir lebih dekat kepada Allah karena zikir mengantarkan bersih

jiwa dinyatakan 91,8% responden menyatakan sangat setuju dan setuju, orang
berzikir itu mempunyai kelebihan dan  sangat dekat dengan Allah,
karena berzikir dapat membersihkan hati dari sifat tercela dan terhindar dari
perbuatan tidak baik, sebagaimana pegakuan jamaah parsulukan Baitul Jafar:

Maka apabila seseorang melakukan zikir dengan sepenuh hati Insya Allah
hidupnya menjadi damai, aman, tentram, mudah rezeki, hidupnya sederhana
tapi bahagia. Ketika seorang Muslim meninggal dunia, maka harta, istri, anak
dan kekuasaan akan meninggalkannya. Tidak ada lagi yang bersamanya
selain  dzikir kepada Allah Ta’ala. Saat itulah, amalan dzikir
akan memberikan manfaat yang luar biasa bagi dirinya. Maka suluk itu dapat
mempengaruhi akhlak seseorang menjadi baik, Semua itu dilakukan dengan
segala kesungguhan hanya karena zikir kepada Allah SWT, bukan sekedar
untuk meraih balasan pahala dan juga diniatkan untuk ibadah bukan hanya
sekadar ritual kebiasaan. Karena sesungguhnya orang yang asyik dengan
amaliyahnya, tidak lagi memandang bentuk rupa zahir amalan itu, bahkan
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jiwanya pun telah menjauh dari syahwat keduniaan dan akhlaknya
menjadi lebih baik.
e. Bertambah hormat terhadap guru/Mursyid

Siapa yang belum mampu berterima kasih kepada manusia tidak mampu
bersyukur ~ kepada manusia,  artinya  bahwa hormat  kepada  guru
Sehingga berbakti adalah ketika seseorang menghormati dan melaksanakan
segala perintah guru karena rasa terima kasih  kepada guru yang telah
membimbing ruhaninya.  Para  jamaah tarekat  mengikuti sesuatu
yan diperintahkan oleh gurunya karena segala yang diperintahkan guru, tidaklah
itu melainkan mengandung suatu manfaat bagi seorang murid, sebagaimana
jamaah menyebutkan:

Rusdin memandang bakti sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan murid
setelah penutupun kegiatan suluk. Kegiatan-kegiatan tersebut, seperti:
membersihkan  lingkungan surau dan fasilitas-fasilitas yang ada di
dalamnya. Begitupun juga  keikutsertaan dan mensukseskan program
dan misi guru Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah. Kegiatan itu mesti
dilakukan dengan tulus. Bakti itu buah dari seseorang sempurna karena
terpimpin oleh Allah. Kalau orang-orang itu terpimpin oleh Allah pasti
perbuatan-perbuatannya itu mulia  yang dikerjakan tidak mungkin
perbuatan-perbuatan yang jelek. Selamanya itu  seseorang itu diartikan
saya harus ikut guru ini kan, makanya nanti itu akan rendah jadi ini kita
dijadikan budak dong. Pasti kita muak, mengapa kita harus menjadi budak,
tapi kalau itu dibikin itu secara automatis sebagai rasa terima kasih loh.

f. Menguatkan Akhlak yang baik

Meskipun Tarekat Nagsyabandiyah  Khalidiyah memberikan sistem
bimbingan ruhani untuk mencapai akhlaqul karimah, uswatun hasanah, dan
rahmatan li al-*Alamin sehingga mampu meningkatkan spiritual masyarakat akan
tetapi ada beberapa faktor penghambat bagi jamaah tarekat untuk
mencapai akhlak, sehingga menyebabkan tarekat rusak. Keadaan semacam ini
diungkapkan oleh salah satu jamaah:

Sisi negatif dari tarekat sebetulnya tidak ada, yang ada itu oknum. Oknum
sipengamal yang tidak tahu tujuan tarekat, yang menyebabkan rusaknya
tarekat itu karena oknum. Jika kita memperhatikan ayat allau istagamu
jika kalau saja mereka berpendirian pada jalan yang lurus maka kami akan
turunkan karunia seperti hujan lebat. Apakah tarekat itu sesat jika yang
diturunkan itu adalah karunia. Jadi oknum yang belum mendapatkan
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karunia yang menyebabkan tarekat rusak, karena dalam amalannya itu
bukan ilahi anta magsudi yang dia cari, tapi yang lain-lain dicari.

SIMPULAN

Jamaah parsulukan Baitul Jafar yang mengikuti tharigah nagsabandiyah
dalam kehidupannya lebih tenang, lebih dibukakan jalannya, masalah yang
dihadapi  dirasakan  dengan bathin  yang terkontrol dengan  baik.
Keseharian jamaah tharigah lebih yakin terhadap takdir hidup dari Allah SWT,
lebih istigomah dalam menjalani hidup, dalam bermasyarakat jamaah lebih
memilki kesadaran sosial yang tinggi, serta menjunjung tinggi harkat dan
martabat sesama mahluk hidup sebagai ciptaan Allah SWT. Masyarakat lebih
percaya memberikan peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat kepada orang
yang mengikuti tharigah. Karena dapat dipercaya dalam menjalankan amanat
sebagi pemimpin serta lebih mengutamakan kepentingan umum. Selama ini
jamaah tharigah yang mendapatkan —amanah dari ~ masyarakat  belum
pernah membuat kecewa dan menghianati amanat masyarakat selama
dipercaya menjadi pemimpin. Pengaruh amalan tersebut dalam perilaku sosial
berdampak pada sikap kepribadian orang yang gelisah menjadi tenang, yang
pemarah menjadi penyayang, yang pembangkang menjadi penurut, yang malas

bekerja dan beramal sholeh menjadi rajin bekerja dan beramal sholeh.
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